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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra terjelma dari sebuah proses kreaginasi seorang
sastrawan, melalui lahirnya refleksi berbagai pgilarehidupan dalam
lingkungan sosialnya yang penuh warna. Pelangidkgdain itu beraneka
ragam baik yang mengandung aspek sosial buday#ikp@konomi,
kemanusiaan, keagamaan, moral, kepribadian jendeaupum
kemasyarakatan. Keprofesionalan dan daya kreanyta serta lika-liku
pelangi kehidupan yang mewarnai dunia sastrawaru#éem dipahami,
direnungkan, dianalisis, diwarnai, diramu dan diolserta dilahirkan
menjadi sebuah karya sastra yang mengandung pekemalahan
dipaparkan dengan mutiara-mutiara bahasa yan@hjnghik, menarik
dan menyenangkan untuk dinikmati. Pemaparan sastrdalam sebuah
karya sastranya kemudian diterjemahkan dan dikaisiolen pembaca,
berkaitan dengan potensi- potensi bahasa.

Sastra merupakan tunas dan wujud yanglareng lahirnya sebuah
gagasan seseorang, melalui pandangan serta pendédiadap lingkungan
sosial yang berada di sekelilingnya dengan mend@mdahasa yang
indah. Sastra terjelma sebagai hasil perenungamyapamg terhadap

fenomena-fenomena yang diamati, dirasakan dan idiaad



Sastra sebagai karya fiksi memiliki pemahayeng lebih mendalam.
Sastra bukan hanya sekedar cerita khayal atau alagapengarang saja,
melainkan wujud dari lahirnya kreativitas imajihateorang pengarang.
Proses merenung, mengukir, mewarnai dan mengeléd menghadirkan
gagasan yang ada dalam pikiran sastrawan membuahkad sastra.

Penggunaan bahasa dalam teks sastra bud@pakan sesuatu yang
dominan sebagai alat komunikasi, karena kemampuzathasa dapat
dimanfaatkan tanpa adanya suatu batasan. Kangnseting sekali kita
lihat kalimat dalam karya sastra bermakna ambigsirak, simbolis, dan
inkonvensional. Dengan demikian, dapat disebutkahwla dalam
mengekpresikan sebuah estetika, bahasa seringsudisumelalui
permainan merakit dan melukis kata kata serta fleksgkan dengan
ungkapan makna yang bersifat kreatif, inovatif, diemajinatif. Makna
inilah di antaranya yang mampu mengukir sebuahdk&dian isi sebuah
karya sastra yang penuh keunikan, kreativitas eigelina sebuah gagasan
yang profesional.

Untuk meraih  keefektivitasan dan mewuardk makna
pengungkapan, sastrawan berusaha menata kalimagrnmae maknanya,
dan mengukir keindahan bahasa serta mengkombamatikisan bahasa
dalam sastra untuk dibentuk seprofesional mungé&hingga terjelmalah
sebuah kemasan karya yang indah dan menghibur mengenangkan.
Itulah latar belakang sebuah pendapat bahwa kaagaasdi samping

disebut bunga-bunga imajinasi, juga disebut butgam kata. Bunga



yang ditanam, disiram, dipupuk, dan dimodivikasrta dirangkai, dihias
dengan mutiara-mutiara bahasa. Segala luapan skspmenga-bunga
imajinatif sastrawan selalu dituangkan dengan lmlsahingga terjelma
eksposisi pesona bahasa yang merdu dan indah, emsmgkan, serta
tidak membosankan untuk dibaca, dipahami, seaarésiasi.

Salah satu bentuk karya sastra adalah nhieael adalah karya fiksi
yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsik. Wasmsur tersebut
sengaja dipadukan pengarang dan dibuat mirip derdyama nyata
lengkap dengan peristiwa-peristiwva di dalamnya, ingg/a nampak
sungguh ada dan terjadi. Unsur inilah yang akanyetsabkan karya
sastra (novel) hadir. Unsur intrinsik sebuah n@gglah unsur yang secara
langsung membangun sebuah cerita. Keterpaduandaenmasur intrinsik
ini akan menjadikan sebuah novel yang sangat bd¢emudian, untuk
menghasilkan novel yang bagus juga diperlukan pahga bahasa.
Bahasa merupakan sarana atau media untuk menyanpgalgasan atau
pikiran pengarang yang akan dituangkan menjadi edelkarya salah
satunya adalah novBIDP.

Penelitian majas yang terdapat dalam sisakarya sastra masih
jarang dilakukan dan dapat dikatakan masih landkanelitian ini
mengkaji majas dalam novel yang berjuBainggeng Dukuh Paruk karya
Ahmad Toharidengan berpedoman pada stilistika sebagai ancapgan
Penulis memilih novel trilogi Ronggeng Dukuh ParuKselanjutnya

disebutRDP) sebagai objek penelitian karena dilandasi belaeedasan.



Masyarakat luas pecinta sastra khususnya meniavdBRDP merupakan
salah satu novel Indonesia mutakhir yang memildurikkan dan kekhasan
baik dari segi ekspresi maupun segi kekayaan madetaadirannya dalam
dunia sastra Indonesia sejak dekade 1980-an tetatdorong banyak
pecinta dan pengamat sastra untuk membaca nowbtdr Bahkan
siswa-siswa khususnya di SMAN 1 Surakarta bedasafgenelitian
penulis tidak sedikit pula yang menyukai dan membogin membaca
novel tersebut. Begitu besar minat siswa untukningiembaca novel
tersebut. Terbukti novdRDP yang tersedia di perpustakaan berjumlah 15,
selalu silih berganti dibaca dan dipinjam oleh sisw

Novel RDP dikagumi banyak kritikus sastra, pengamat saséra d
banyak mengundang perhatian para penikmat sastnekisl menilai novel
tersebut memiliki nilai lebih karena keberhasilamnynengungkap
fenomena-fenomena alam pedesaan dan sosial budagklgas terutama
dalam sistem sosial politik di Indonesia pada dek&@860-an. Budaya
lokal kedaerahan yang ditampilkan melalui duniaggeng sebagai
kesenian tradisional. Ditinjau dari tematik noveDP mengungkap
keberadaan masyarakat desa yang lugu, bahkan ocegdterbelakang,
kemiskinan yang ekstrim, tradisi seni ronggeng dampak modernisasi
dengan latar peristiwa saat pra dan pascagerak8e@@mber 1965.

RDPmemiliki daya tarik tersendiri, bentuk ekspresisggar, orisinal
dan teknik pengisahan yang lancar, unik serta niesahingga banyak

mengundang perhatian para pengamat sastra dumtayktie dengan



diterjemahkannya ke dalam beberapa bahasa asiagtalianya Jerman,
Belanda, Inggris, Cina dan Jepang serta diterjearahiyga ke dalam
bahasa Jawa ( Tohari, 2009:1 ).

RDP merupakan novel yang berkualitas unggugmiliki ekspresi
bahasa yang variatif dan pemanfaatan majas yanfgspwoal serta
pencitraan yang orisinal tradisional. Sesuai derigtar ceritaRDP yang
akrab dengan dunia pedesa®DP mengungkapkan permasalahan yang
multidimensional baik aspek kultural, moral, religiosial, politik, issu
gender maupun kemanusiaan.

Profesi Tohari yang pernah menjadi wartaywagga sebagai modal
keprofesional dan kecermatan dalam meramu kata-satain itu idiom
bahasa Jawa yang kental menambah nuansa, sehiagaandemperkaya
bahas&RDP. Gagasan-gagasan dal&DP mencerminkan latar pengarang
yang dibesarkan di lingkungan masyarakat Jawa Tekigasusnya daerah
Banyumas dengan segala pemanfaatan adat istiadaBggalaman
pengalaman yang dimiliki Tohari memperkaya ceRi2P dengan ukiran-
ukiran potensi bahasa yang indah, kreatif, ino\gsi profesional.

Tohari pernah mengenyam pendidikan di Ilfaku kedokteran,
fakultas ekonomi dan fakultas ilmu sosial politiRengalaman itulah
sebagai modal untuk menciptakan dan turut berpdsitam memberikan,
memilih dan eksplorasi potensi bahasa pR&¥. Banyaknya ungkapan
dan penggunaan gaya bahasa yang unik, kreatifegoofal, dan khas

dalam RDP mengindikasikan hal itu. Gaya bahasa yang kayarnmdsi



tentang istilah dalam ilmu pengetahuan terutamandabidang sosial,
politik, kedokteran, dan biologi semua itu turutngekir dan mewarnai
serta memperindaliRDP. Bertolak dari hal tersebut akhirnya mampu
menggerakkan menggugah dan menggelitik para pemeluk mengkaji
penggunaan majas dalam novel tersebut.

Pemanfaatan pesona gaya bahasa Tohariamgemiiakui sangat
unik, menarik serta tidak membosankan untuk dib&egermatan dan
keprofesionalannya dalam meramu kata-kata sehinggampu
membangkitkan kesan yang menyenangkan pembacamgtertd¢ikan
pembaca pada keunik&DP sehingga tidak sedikit yang ingin mengulang
untuk membaca kembali. Sesuai dengan latar hisy@isyang akrab
dengan alam pedesaan dan segala ketradisionalag, m&skin, lugu,
bahkan cenderung terbelakang serta sangat cerdas daelukiskan
keadaan alam sampai ke hal yang sekecil-kecilnyanuvut Tohari
penggambaran cerita dal&DP terutama tentang kemiskinan yang sangat
ekstrim merupakan pengalaman nyata yang pernalndiaya. Proses
kreatifnya mengalami tiga tingkatan yaitu romant@nantisme religius,
dan realism ( Litera, 2008:18).

1. Tingkatanromantis pada tingkatan ini Tohari terpengaruh oleh sastra
Jawa yang namanysgulandradan karya - karya Ani Asmara.

2. Tingkatanromantisme religiuspada tingkatan ini Tohari terpengaruh
dan sangat mengagumi Buya Hamka yang karyanya dogérfDi

Bawah Lindungan Ka’bajugaTenggelamnya Kapal Vander Wijk



3. Tingkatanrealisme pada tingkatan ini Tohari juga terpengaruh oleh
karya-karya dari Pramudya, Sanusi Pane dan perpais/air komunis.
Menurut Tohari (Littera, 2008:19) soal kebsdan yang digunakan
dalam noveRDPterpengaruh oleh Mohtar Lubis, Sanusi Pane, Prgajud
Gunawan Muhammad dan Jhon Steinbeck (orang Amgrikdenurut
Tohari, Jhon Steinbeck adalah seorang sastrawara d@kaligus juga
ilmuwan, gaya kepengarangannya tuntas, lugas, dagat detail, salah
satu karyanya berjuddihe Tortilla Flat Tohari memaparkan fenomena
yang belum pernah terjadi di dunia sastra Indonegséini kehidupan
dunia ronggeng yang khas dengan latar sejarah stakappolitik G30S/
PKI dengan segala aksesnya. Kultur pedesaan yanilkéalam tata

susila perkawinan, penuh dengan kata kata cabukiedalamRDP.

Tohari sangat profesional dalam mengukir ch@warnai penggunaan
gaya bahasa. Tohari memiliki daya imajinatif daeakivitas yang sangat
tinggi. Daya estetika dalarRDP mampu memikat, mendorong serta
mengajak pembacanya untuk menikmati novel terseBahkan RDP
menjadi bacaan wajib bagi mahasiswa di Asia Tinapat dikatakan
pula, bahwd&DP adalah sebuah karya yang hebat dan sudah sepantas
kalau diberi julukan karyanasterpieceAhmad Tohari. Ahmad Tohari
banyak mendapatkan penghargaan, Tohari merupaksok sbintang
sastrawan Indonesia yang pantas dan layak untwehiipngkan dalam
dunia sastra. Penghargaan dan karya-karya yaegnitnya bahkan

beberapa kali dinominasi sebagai penerima hadidielnsastra, maka



sudah sepantasnya jika Tohari dijuluki dengBmtang Sastrawan
Indonesia

Tohari merupakan sastrawan Indonesia yangfegional dan
terkemuka, karya-karyanya unik dan berkualitasdiingerbukti dengan
beberapa penghargaan yang diperolehnya dalam Ipebetagiatan.
Misalnya Kincir Emas dari Radio Nederland Wereldamroep (1975),
penulisan novel Dewan Kesenian Jakarta (1979)ahattri yayasan buku
utama untuk novelnya Kubah (1980), penulisan romaak novelnyaDi
Kaki Bukit Cibalak(1986). Penghargaan dari luar negeri misalipa
Fellow Writer of The University Of Lowd990) darSea Write Awardlari
kerajaan Thailand di Bangkok (1995). Karena ituykgkaryanya selalu
dijadikan objek penelitian. ( Litera, 2008:15)

Penelitian ini difokuskan pada bahasaragtiterutama majas yang
digunakan dalamRDP. Sejalan dengan hakikat sastra sebagai “dunia
imajinatif” maka penelitiarRDP di sini terkait pada keunikan bahasa dan
gaya bahasa yang merupakan ekspresi pengarang kdalann bagaimana
pengarang memanfaatkan segenap potensi guna mpregkan efek
estetis. Jadi, penggunaan majas dalBBDP merupakan hasil proses
imajinatif dan kreatifitas serta tidak terlepasi ddiologi pengarang.

Bedasarkan uraian di atas, dapat dikenmarkalecara rinci beberapa
alasandilakukannya sebuah penelitian majas yang digundkéam novel

Ronggeng DukuRaruk ( RDP )
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Tohari banyak memanfaatkan majas untuk menyampakisah
Ronggendukuh Parukdan banyak pengamat sastra yang mengakui
keprofesionalan Ahmad Tohari

RDP banyak memberikan inspirasi bagi pembaca dampetdilai-
nilai positif yang dapat diambil dalam kehiduparhae hari di
masyarakat.

RDP dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran ssedtragga
siswa tidak hanya memperoleh hiburan saja tetaga jmendapatkan
ilmu pengetahuan.

RDP sudah sepantasnya dijulukasterpiecekarya karya Tohari
yang mengorbitkan namanya sehingga representadivdéagak untuk
dikaiji.

RDP mengungkap fenomena-fenomena sosial budaya yaag kh
terutama dalam sistem politik di Indonesia padaadek1960-an.
Budaya lokal yang ditampilkan melalui dunia ronggesebagai
kesenian tradisional banyak mengundang perhatieng@nikmat dan
pengamat sastra.

RDP memiliki keunikan dan kekhasan serta begitu landalam
mengungkapkan permasalahan yang multidimensi, dsplek sosial,
politik, kultural, moral, religiositas, gender maup kemanusiaan
yang menarik untuk dikaji.

RDP merupakan bacaan wajib yang harus dibaca oleh sisave se

Asia Timur. Pengungkapan gaya bahasa dan gagasanemyaliki
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daya tarik tersendiri, terbukiRDP telah diterjemahkan ke dalam
beberapa bahasa asing yakni bahasa Jepang, Belemdwn, Cina
dan Inggris serta bahasa Jawa.

8. Penggunaan bahasa dal&®DP sangat variatif dan pencitraan yang
orisinal. Penggunaan idiom bahasa Jawa yang kayansau
ketradisionalan dan pendeskripsian lingkungan ajsadesaan sampai
sekecil-kecilnya.

Berdasarkan alasan di atas, maka penulis terdarotuk melakukan
penelitian stilistika terutama penggunaan majasapadvel RDP
dengan judul "MajasNovel Ronggeng Dukuh ParuKarya Ahmad
Tohari : Kajian Stilistikadan Implementasinya sebagai Bahan Ajar

Bahasa Indonesia di SMA”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian stilistika khususnya pengguna@jas pada novaRDP
merupakan studi mengenai pemakaian bahasa sasgyangnjadi medium
bagi sastrawan untuk menuangkan gagasani8ubjgct matte) dengan
cara yang khas, di samping untuk mencapai efekilest©leh karena itu,
proses analisis ini diarahkan untuk menemukan kanndan kekhasan
pemanfaatan bahasa figuratif daldRDP terutama penggunaan majas
dalamRDP.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,igalgpérmasalahan

yang perlu dibahas dan dicari jawabannya.
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1. Bagaimanakah penggunaan majas yang dipakaigaelsarana
ekspresi dalam mendukung makna pada ndé&vehggeng Dukuh
Parukkarya Ahmad Tohari?

2. Majas apa yang paling dominan dan yang palirikéedigunakan
oleh Ahmad Tohari dalam novRbnggeng Dukuh Paruk

3. Bagaimana Implementasi majas dalam N&®ahggeng Dukuh Paruk

sebagai bahan ajar Bahasa dan Sastra IndonediéAd?S

C. Tujuan Pendlitian
Bedasarkan rumusan masalah tersebut, ada tigan tygune ingin dicapai.

1. menyebutkan dan mendeskripsikan pemanfaataasnaglam novel

Ronggeng Dukuh Parltarya Ahmad Tohari beserta maknanya.

2. menjelaskan majas yang dominan serta yanggpsdidikit dipakai oleh
Ahmad Tohari dalam nov&onggeng Dukuh Paruk.
3. mendeskripsikan implementasi majas dalam nBwlggeng Dukuh

Paruksebagai bahan ajar di SMA.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaet, baik teoritis

maupun praktis.
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1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat menambah khdsak@ilmuan dalam
pengajaran bidang bahasa dan sastra Indonesigsudiya

tentang penggunaan majas dalam novel.

2.  Manfaat praktis
Penelitian ini dapat dimanfaatkan damrdipkan oleh guru, peneliti, dan
pembaca.
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan gambaramibguru tentang
pendekatan struktural genetik untuk dijadikan pealordalam
pembelajaran sastra yang menarik, kreatif, dan atiogerta
menyenangkan.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi jawabdari masalah yang
dirumuskan. Selain itu, dengan selesainya penelitiai
diharapkan dapat menjadi motivasi bagi penelitukrgemakin
aktif menyumbangkan hasil karya ilmiah bagi duraatsa dan
pendidikan.
c. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini bagi pembacahatapkan dapat lebih
memahami isi hoveRonggeng Dukuh Parudan mengambil

manfaat darinya. Selain itu diharapkan pembaca lsemali
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dalam memilih bahan bacaan (khususnya novel) denga
memilih novel yang mengandung pesan untuk sarana
pembinaan moral yang baik dan dapat menggunakanh has
penelitian ini untuk sarana pembinaan watak dibaai.
d. Bagi Peneliti yang Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapnemberikan inspirasi dan
bahan pijakan peneliti lain untuk melakukan peraglityang lebih

mendalam.



